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PENDAHULUAN

Perubahan yang terjadi dalam segala aspek kehidoq@muntut masyarakat untuk
dapat menyesuaikan diri dengan segala tuntutantal@angan yang ada. Disadari
bahwa segala perubahan memberikan pengaruh terkatiaupan individu, untuk itu

bagaimana individu dapat berkembang secara optimalalui interaksi antara

perkembangan pribadi dan perubahan yang terjadsoRl@n ini berujung pada suatu
kemampuan individu dalam mengelola pribadi dan Ipe@nan social. Atas dasar itu
Hansen (1997:21) menegaskan bahwa konseling akeupakan suatu kebutuhan yang
sangat penting di masa yang akan datang dalam ukekseh transisi kehidupan
individu.

Dalam setting pendidikan di sekolah, para siswangemenghadapi masalah-
masalah yang kompleks sebagai akibat dari perubabeaial yang penuh tantangan,
tuntutan dan pilihan. Kesemuanya itu akan menindulkeraguan terhadap masa
depannya bahkan menimbulkan krisis jati diri. Saatu bantuan yang perlu diberikan

untuk mengatasi semua itu adalah layanan bimbidgarkonseling.

FOKUSPENELITIAN

Penelitian ini diangkat karena adanya berbagaiskér@n tentang keefektifan layanan
bimbingan dan konseling, khususnya layanan korgsehdividual berkenaan dengan
ketidak memadaian keterampilan konseling yang dimdleh konselor. Akibatnya
kemampuan konselor dalam konseling, belum membeskatu dampak yang secara
langsung dirasakan sebagai suatu bantuan yanglukiger Oleh karena itu banyak
siswa yang tidak tertarik untuk memanfaatkan lagakanseling. Di pihak lain,
konseling merupakan inti dalam kegiatan bimbingam gherlu ditampilkan secara

professional. Salah satu hal yang perlu diperhatikahwa konseling merupakan

ANNE HAFINA Jurusan PPB FIP UPI



layanan yang “paling sulit” (Dyer, 1977:18), menutnkemampuan dan keterampilan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan inatdégrwujud melalui suatu
pendidikan yang akan mengantarkan calon tenagaelan&@uru pembimbing) yang
diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang baikulitu jurusan PPB FIP Bandung
(UPI) sebagai suatu lembaga yang menghasilkan aekagselor (guru pembimbing)
bertanggungjawab untuk melakukan perbaikan dan qmbgngan program
pembelajaran khususnya yang berhubungan dengahn sala kemampuan konselor
yaitu konseling.

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis latineeterampilan konseling
mahasiswa yang dilaksanakan di jurusan PPB FIP Ban(lUPI) dengan menggunakan
materi dari Carkhuff (1983). Asumsinya adalah bahmateri keterampilan ini
mempunyai langkah-langkah yang jelas, baik yargnadilalui klien maupun yang
perlu dilakukan oleh konselor.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh infasimyang dapat dijadikan
dasar untuk mengelola pembelajaran dan merumusiagram praktik konseling di
kelas dan di luar kelas dengan klien yang sebenatdgtuk mencapai tujuan di atas di
tempuh tujuan-tujuan yang khusus, yaitu mendeskapsketerampilan-keterampilan
yang sudah digunakan dan yang belum digunakan msalsaslalam melaksanakan
praktik konseling dengann klien di luar kelas. Untketerampilan yang sudah
digunakan akan dilihat sesuai tidaknya dengan pésiay klien disertai penelaahan
terhadap persepsi mahasiswa tentang materi yanglagip, pengalaman praktik
konseling dan tentang tingkat kesulitan dalam manglan keterampilan konseling
pada saat melakukan wawancara konseling.

Ruang lingkup penelitian tentang pengembangan ranogpraktik konseling
dapat dilihat pada gambar 1.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengemban@@esearch for
dvelopment keadaan yang ingin digambarkan adalah respamns yang diberikan
oleh calon konselor (mahasiswa) terhadap pernyat&dbennya berdasarkan
keterampilanattending, responding, personalizing dan initiatingengan demikian
dapat dilihat keterampilan yang sudah digunakaru atang belum digunakan.
Kemudian, respons-respons yang sudah digunakaebtdrslianalisis kesesuaiannya

dengan pernyataan klien.
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Keterampilan
Analisis keterampilan - Sudah digunakan Bobot Latihan
konseling mahasiswa » dan belum digunakan—»
- Sesuia — tidak sesuai
- Konsep yang - Sistematika
dipelajari - Pengalaman
Persepsi mahasisw »| - Keterkaitan > bela'gar
terhadap materi konsep !
praktik konseling
dengan mata 1.Rasinal
kuliah lain 2. Tujuan
3. Bentuk Kegiatan
4. Tenaga Pelatih
» 5. Sarana dan
Perlengkapam
6. Garis besar
- Dosen. materi
- Penyajian 6. Sistem Evaluasi
Persepsi mahasiswa praktikum di Bentuk Kegiatan
terhadap Fasilitas »  kelas/laboratorium P Praktikum
- Penyajian di luar
kelas
Tingkat ksulitan
dalam »| Tingkat kesulitan » Bobot Latihan
mempraktikkan

Gambar 1. Ruang Lingkup Penelitian

Data tersebut kemudian dilengkapi dengan inforntestang persepsi mahasiswa
tentang proses praktik konseling berkenaan dengdernyang dipelajari, pengalaman
praktik dan kesulitan dalam mempraktikan keteraampil Selain itu informasi tentang
kesulitan dalam menggunakan keterampilan konsedinggkap melalui wawancara
dengan beberapa mahasiswa. Semua data dan inforamgsdiperoleh dijadikan dasar
untuk menyusun program praktik konseling dengararkgka kegiatan yang lebih

terarah.
Kajian Teori
Pendekatan Psikodinamika

Pendekatan psikodinamika didasarkan pada teorogs#isis (Freud). Yang dijadikan

asumsi dalam pendekatan ini adalah konseling diaraluntuk mengangkat perilaku
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klien yang tidak disadari menjadi perilaku yangad@ri. Perubahan ini diharapkan tiba
pada suatu kesadaran intelektual dan emosional ndamahami motif-motif yang

menyebabkan suatu perilaku . Dasar pemikiran lahtditransfer ke dalam pendekatan
bentuk praktikum. Yaitu, seorang calon konselor nakmenggunakan pengalaman
dirinya dengan dosen pada saat praktik untuk dkmmabagaimana ia menjalin
hubungan dengan klien. Oleh karena itu, menurudB&ussel, 1984) dinamika antara
hubungan dosen dengan calon konselor akan berpgndmik secara konstruktif

maupun destruktif dalam dinamika hubungan calors&lmm dengan kliennya.
Pendekatan Fenomenologis

Pendekatan ini didasari oleh teori konseling dasg&s dan Carhkuff. Asumsinya,
bahwa perbhan perilaku yang konstruktif dapat éefjza lingkungan dirancang untuk
meningkatkan pertumbuhan psikoligis dan aktualisisi Menurut Rogers (Russel,
1984), suasana terapeutik yang diciptakan dapadoneng kebebasan ekspresi dan
eksplorasi emosi. Suasana terapeutik yang dimaidathh kongruensi, emphati, dan

penerimaan tanpa syafanconditional posirive regand
Pendekatan Behavioral

Asumsi umum vyang digunakan bahwa, behwa keteramphkanseling dapat
diidentifikasi menjadi beberapa keterampilan darlgas yang terdiri atas jenis-jenis
dan tahapan konseling. Tujuan pendekatan ini adal@hgajarkan keterampilan dan
perilaku yang telah diidentifikasi melalui teoril&j@ar. Sorang dosen perlu memahami
kekuatan dan kelemahan mahasiswa. Menurut DeldRegsél, 1984) pendekatan ini
mnegarhkan langkah-langkah sebagai berikut, (1)gWeasikan suasana yang aman
untuk belajar, (2) menciptakan hubungan antara rdadengan mahasiswa penih
perhatian, rileks, jujur dan penguatan verbal, (@nterminasi dan follow up untuk

memantapkan perilaku yang telah dimiliki.
Pendekatan Pengembangan

Pendekatan ini memandang praktik konseling selbdagjaipan yang jelas dalam suatu
proses sekuensial dan kualitatif antara dosen dim &onselor yang dipengaruhi oleh

teori perkembangan. Dalam pendekatan ini ada diegd®a, yang pertama praktikum
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terdiri atas program pra-praktikum, praktikum dastérnship. Setiap tahap praktikum
harus dilalui dengan baik sebelum pindah ke talekitnya. Kategori yang kedua
berkaitan dengan pengalaman yang menggangu calwelko, misalnya kecemasan..
Kondisi ini harus diselesaikan dengan dosen (mielpfoses konseling) sebelum
melangkah ke keterampilan tahap berikutnya. Kegiata dapat dipandang sebagai

modeling oleh dosen kepada mahasiswa.
Metode Analisis

Analisis data dilakukan terhadap hasil praktikumgaling mahasiswa yang menempuh
mata kuliah Praktik Konseling Individual pada seteegenap tahun 2004/2005 melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi respons pada setiap skrip prakbkseling yang menjadi tugas

mahasiswa yang disertai rekaman gambarnya.

b. Melakukan penghitungan terhadap jenis keterampjylang sudah digunakan,

kemudian dihitung persentasenya dari jumlah resgang muncul

c. Melakukan analisis terhadap kesesuaian responsdigngakan dengan pernyataan

klien, kemudian dihitung respons yang sesuai dag y&lum sesuai.

d. Menganalisis hasil angket yang mengungkap persepbasiswa tentang kegiatan,
materi mata kuliah praktik konseling dan kaitanmdgngan pengalaman belajar

sebelumnya (mata kuliah yang terkait).

e. Menganalisis hasil angket yang mengungkap tingkauktan yang dialami dalam

menggunakan setiap keterampilan konseling.

f. Menentukan bobot latihan setiap jenis keterampi@ndasarkan hasil analisis
terhadap respons yang muncul dan tingkat kesuiaug dialami mahasiswa dalam
mempraktikkan setiap jenis keterampilan, bentukidteg praktikum yang
diharapkan serta mata kuliah yang terkait untuk yansan program praktikum

konseling.
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g. Melakukan diskusi di antara asisten dan dosen ggneny jawab mata kuliah untuk
memperoleh masukan dan perbaikan dalam menyusgrapngraktikum konseling

individual.

HASIL PENELITIAN

Temuan penelitian menunjukkan beberapa informadied@an dengan penggunaan,
kesesuaian respon mahasiswa dengan pernyataanddierpersepsi tentang proses
latihan yang dialami oleh mahasiswa.

a. Dilihat dari pengggunaannya ada jenis keterampyang paling banyak digunakan,
tidak banyak digunakan dan jarang digunakan. Jertsrampilan yang paling banyak
digunakan dalam keterampilattendingadalah listening berkenaan dengeimat dan
how, responding to contentuntuk keterampilan responding dadeveloping
reinforcement untuk keterampilaninitiating. Keterampilan yang tidak banyak
digunakan adalaattending personallylistening berkenaan dengamo, whydanwhen
untuk keterampilarattending responding to meaningntuk keterampilamesponding
dan jenis keterampilapersonalizing meaningoroblem dan goal untuk keterampilan
personalizing Sedangkan jenis keterampilan yang jarang digunakkalahobserving
dan listening berkenaan dengawhere untuk keterampilarattending responding to
feeling untuk keterampilan responding sertfining goal developing program,
developing schedul@anindividualizing stepsintuk keterampilamitiating.

b. Berdasar pada temuan tentang penggunaan jetesakgilan konseling dapat
ditafsirkan bahwa konseling yang dilaksanakan otethasiswa masih menunjukkan
dialog-dialog seperti ngobrol biasa. Dalam tahampatbatkan klien, mahasiswa masih
kurang menunjukkan kemampuan untuk menyatakan ieesednembantu klien, serta
belum dapat mengamati keadaan klien baik fisik, @ meaupun intelektual Klien.
Kemampuan mahasiswa dalam mendengarkan sudah rbatkasiswa sudah dapat
mendengarkan suatu peristiwa dan bagaimana perigtiw terjadi. Tetapi mereka
belum dapat menangkap arti dari suatu peristiwandaherangkaikan informasi dari
klien berkenaan dengan mengapa, kapan dan di nesiséiya itu terjadi.

c. Mahasiswa belum memiliki kemampuan untuk menkberirespons terhadap isi
pernyataan klien, menangkap perasaan dan maknali#ti ucapan klien. Sehingga

kemampuan mahasiswa untuk mengajak klien memahanggtng jawab dirinya

ANNE HAFINA Jurusan PPB FIP UPI



terhadap masalah, memahami kebutuhan dan tujuaniggm dicapai masih kurang.
Dengan demikian mahasiswa belum dapat menumbuhiakarga pada klien untuk
merumuskan tujuan, merencanakan kegiatan, menjkdwalangkah-langkah dan
mendorong klien dalam mewujudkan langkah-langkapidtan yang sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik dirinya. Ada suatu kdesungan, mahasiswa lebih
banyak merumuskan tujuan atas dasar kesimpulanrisdad memberikan langkah-
langkah kegiatan pada klien berupa nasihat.
d. Respons yang tidak sesuai dengan pernyataam rkieunjukkan respon attending
rata-rata 9,33 %, repsons responding rata-rata/ £6,8espons personalizing rata-rata
37,54 % dan respon initiating rata-rata 39,28 %orinasi ini memberikan gambaran
bahwa repons yang diberikan mahasiswa belum sepgauldidasarkan pada
pernyataan klien, sehingga tahapan kondisi yangrajtkan pada klien belum tumbuh
dengan baik.
e. Dilihat dari tingkat kesulitan menggunakan katepilan konseling, masih banyak
mahasiswa yang merasa sulit untuk menggunakan jegierampilanobserving
listening berkenaan dengamhat dan how, responding to contentresponding to
meaning responding to feeling personalizing meaning personalizing problem,
personalizing goal, developing program, develomogeduledanindividualizing steps.
f. Mahasiswa mempersepsi bahwa materi yang dipelajapat menumbuhkan
keterampilan konseling yang dimaksud jika contotetenpilan diperagakan dengan
jelas dan kesempatan simulasi yang dilakukan mahaslebih banyak. Selain itu
dalam praktik konseling diperlukan materi dan pémgan belajar yang berhubungan
dengan mata kuliah Teori Kepribadian. Teori Komgglindividual, Konseling Remaja
dan anak, dan Psikologi Konseling.
g. Mahasiswa mempersepsi bahwa proses latihan diafgminya belum memberikan
kesempatan untuk berlatih keterampilan konselinggde memadai, baik dilihat dari
langkah-langkahnya, fasilitas yang diberikan oletsesh dan perlengkapan yang
diperlukan.

Atas dasar temuan hasil penelitian direkomendagtkagram hipotetik praktik
konseling untuk dikaji dan didiskusikan sehingga@nghasilkan program yang
memadai untuk praktik konseling. Ada beberapa jekeserampilan yang perlu

mendapat bobot latihan yang lebih banyak, baikueeki maupun intensitasnya, yaitu
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jenis keterampilambserving, listenindgperkenaan dengamhatdanhow, sertaattending
personallyuntuk keterampilarattending Pada keterampilaresponding latihan yang
lebih banyak terutama untukesponding to meaninglan responding to feeling
Keterampilanpersonalizingbaik meaning, problem, personalizing goademerlukan
bobot latihan yang banyak. Pada keterampitahating bobot latihan yang banyak
untuk jenis keterampiladefining goal, developing program, developing scihedan

individualizing steps.

REKOMENDASI

Mengacu kepada hasil penelitian yang berkenaanatepgnggunaan keterampilan
konseling yang dilakukan oleh mahasiswa, pengalanmaahasiswa dalam
mempraktikkan dan menggunakan keterampilan korgsehmaka diajukan beberapa
rekomendasi sebagai berikut.

Pertama Berkenaan dengan kegiatan mata kuliah ini petatalkegiatan untuk
pertemuan tatap muka, simulasi di kelas dan dirlbdum, serta pengalaman
lapangan di luar kelas. Materi yang disusun mdligonsep yang dipelajari, tugas
terstruktur, tugas mandiri, manual praktikum daat el/aluasinya.

Kedua, mata kuliah praktik konseling hendaknyaldisggarakan dengan sistem
perkuliahan yang muatannya terbagi antara teoa (maktikum), praktik (melalui
simulasi di kelas dan di laboratorium) dan pengalartapangan dengan klien yang
sebenarnya. Berdasarkan bentuk penyajian terselhut giperhitungkan beban materi
untuk setiap kegiatannya. Untuk kegiatan tatap moiaeri hendaknya disusun secara
sistematis berdasarkan tahapan proses konselinguk Usimulasi di kelas dan di
laboratorium hendaknya disusun berdasarkan bohbidpsgenis keterampilan baik
intensitas maupun frekuensinya dan pembagian wakituk setiap mahasiswa
(praktikan). Pengalaman lapangan dapat dilakukasendiri dengan kegiatan yang
termonitor berupa mata kuliah yang berbeda, jugmtdmenjadi bagian dari program
pengalaman lapangan BK yang melibatkan dosen nuditthkyang bersangkutan.

Ketiga, kegiatan simulasi sebaiknya dilaksanakamudngan khusus dengan
perangkat yang memadai. Maksud ini dapat diwujuddengan mengoptimalkan
laboratorium PPB, sehingga praktikum mata kuliagkpk konseling individual dapat

memberikan pengalaman sesuai dengan tuntutan maadukuliah praktikum.
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Keempat, atas dasar bobot latihan dan waktu ygregldkan untuk setiap jenis
keterampilan yang diperlukan oleh setiap praktikdempat ditentukan kapasitas kelas
untuk praktik konseling yang dapat dilayani oletiage dosen, yaitu sembilan orang
mahasiswa yang dibagi menjadi tiga kelompok triatllotuk satu kelas mahasiswa
dengan jumlah 27 sampai 30 orang diperlukan tigagidosen, dengan waktu kuliah
yang parallel.

Kelima, jurusan PPB dapat merancang program upérgembangan jurusan
dalam menyiapkan perangkat untuk mata kuliah prakti secara terprogram, dan
membina kerja sama dengan lembaga terkait yang mgtmkan mahasiswa dapat
melaksanakan internship yang dimonitor dengan tlaik dosennya.

Keenam, rancangan program yang ditawarkan beinkutdapat menjadi
rencana kegiatan yang terarah dalam melaksanakgatde belajar mata kuliah praktik
konseling. Rancangan ini meliputi

a. Dasar pemikiran, menjelaskan tentang pentingnyankgea yang jelas dalam
praktikum konseling untuk membekali mahasiswa dalamenguasasi
keterampilan konseling.

b. Tujuan program, mejelaskan tentang kemampuan yhhgrapkan dimiliki oleh
mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah praktiksktng.

c. Bentuk kegiatan, menyajikan tahapan kegiatan prakbnseling mulai dari
tahap penjelasaftell), yang berisi pengertian, makna dan tujuan sueis |
keterampilan. Tahap peragaash@w) yang berisi sajian contoh-contoh jenis
keterampilan yang sedang dipelajari, Tahap prafd® berisi simulasi di di
kelas, kegiatan laboratorium dan praktik lapangan.

d. Tenaga pelatih, menyaratkan dosen yang mampu mensuasana latihan
sebagai suasana “konseling” bagi mahasiswa danaonamgl kebebasan ekspresi
dan eksplorasi emosi mahasiswa dengan melakukayrlems dan , emphati.

e. Sarana dan perlengkapan, berupa perangkat elkkroniuk memonitor
praktikum di laboratorium.

f.  Materi perkuliahan yang berisi tujuan, garis basateri, kegiatan penjelasan,
kegiatan tugas terstruktur, kegiatan mandiri, Kegiaperagaan, kegiatan
simulasi dengan memperhatikan bobot latihan usttlap jenis keterampilan

(seperti diuraikan di atas) dan lembaran penganataiuasi).
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